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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pe lndidikan adalah aspelk yang me lne lntulkan ke lmajulan sulatul ne lgara, de lngan 

adanya siste lm pe lndidikan yang be lrke lmbang akan be lrpelngarulh te lrhadap kelmajulan 

su latul nelgara. Pe lndidikan pelrlul melngalami belrbagai pelrulbahan, delngan tatanan 

dulnia selcara global pelrlul disatulkan de lngan pe lrulbahan keltelrampilan yang 

dibultulhkan. Ke lme lntrian Pelndidikan, Ke lbuldayaan, Rise lt dan Telknologi 

(Ke lme lndikbuld-Riste lk) me lnyiapkan kulrikullulm prototipel se lbagai salah satul opsi 

yang ditelrapkan selkolah dalam pelmullihan pelmbe llajaran. Ke lpultulsan Me lndikbuld 

Ristelk Nomor 162/M/2021 te lntang Kulrikullulm Prototipel ataul dise lbult de lngan 

Se lkolah Pelngge lrak. Se ltiap selkolah belrhak melnelrapkan ataul tidak kulrikullulm 

prototipel. Se lkolah yang tidak melne lrapkan kulrikullulm prototipel dapat melmilih 

opsi yaitul Kulrikullulm 2013 dan Kulrikullulm Darulrat. Kare lna tahuln 2022 hingga 

2024 hanya te lrdapat tiga opsi Kulrikullulm yang dibe lrlakulkan. (Faiz dkk, 2022).  

  Seorang pendidik memiliki tujuan untuk menanamkan pendidikan karakter 

pada siswa melalui budaya sekitar seperti menggunakan modul pembelajaran IPA/ 

Sains di pendidikan menengah atas. Konsep sains/IPA yang terintegrasi dengan 

penegetahuan budaya lokal sehingga akan dengan mudah untuk dipahami oleh 

siswa jika dikemas berupa modul pembelajaran seperti modul literasi sains. 

  Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik 

yang mencakup isi materi, metode dan evaluasi yang digunakan secara mandiri. 

Modul berisi komponen dasar bahan ajar, yaitu petunjuk penggunaan, kompetensi 

pencapaian, informasi pendukung, latihan, lembar kerja, dan evaluasi. Dengan 

memperhatikan bahasa yang digunakan, materi pembelajaran, dan disesuaikan 

dengan kemampuan siswa. (Siti dan Rizky, 2018). 

Bahan ajar adalah selgala be lntulk bahan yang digulnakan ulntulk melmbantul 

gulrul/instrulktulr dan pelmbellajaran dalam mellaksanakan kelgiatan bellajar melngajar 

Bahan ajar melmiliki posisi stratelgis dalam melningkatkan kulalitas sulmbelr daya 

manulsia (SDM) kare lna bahan ajar melnjadi bagian pelnting dalam pelmbe llajaran di 

se lkolah. Delngan de lmikian bahan ajar kimia belrmultul, inovatif dan diintelgrasikan 
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de lngan pe lndidikan karaktelr sangat dipe lrlulkan olelh siswa Se lkolah Me lnelngah Atas 

(SMA) kare lna belrfulngsi ganda se lbagai meldia pelmbellajaran dan selkaliguls 

melmpe lrbaiki karaktelr baik siswa. (Situlmorang, 2013). 

Maka peningkatan literasi sains siswa penting untuk dilakukan. Dengan 

menyediakan alat pendidikan seperti modul, guru dapat mendorong siswa untuk 

tertarik dan terlibat dengan pembelajaran. Modul merupakan sumber belajar dan 

mengajar yang telah dirangkai untuk memenuhi tujuan pembelajaran. Isinya 

singkat dan fokus. Serangkaian kegiatan yang terencana dengan baik yang 

terhubung pada konten dan media, serta evaluasi, biasanya dimasukkan dalam 

modul. (Lasmiyati dan Idris Harta, 2014). 

Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan di negara-negara maju 

menimbulkan suatu upaya dalam dunia pendidikan bahwa setiap peserta didik 

memiliki kemampuan dalam literasi sains. Literasi adalah kemampuan seseorang 

dalam membaca, menulis dan berkomunikasi melalui kegiatan yang memiliki 

dinamika dan perubahan secara cepat dan luas dalam aspek sosial dan ekonomi. 

Literasi sains adalah kemampuan menginterpretasikan sains dalam kehidupan 

sehari-hari, tidak sekedar memahami teori namun dapat melakukan dan 

memberikan solusi dari berbagai permasalahan yang ada.(Nursamu, dkk, 2020). 

Namun pada kenyataannya literasi sains siswa Indonesia masih rendah, 

Berdasarkan hasil evaluasi literasi yang dilakukan Programme for International 

Student Assessment (PISA) pada tahun 2018 menunjukkan bahwa siswa 

Indonesia berada pada peringkat ke-74 dari 79 negara dengan skor rata-rata 371. 

Kemudian, dengan skor rata-rata 379, Indonesia berada di peringkat ketujuh dari 

bawah yakni peringkat 73 di kategori matematika. Skor rata-rata Arab Saudi 

adalah 373, yang menempatkannya di bawah Indonesia selanjutnya dengan skor 

rata-rata 396, Indonesia berada di peringkat kesembilan dari bawah bidang kinerja 

sains yakni peringkat 71. (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2021). 

Data PISA tahuln 2015 lite lrasi sains siswa Indone lsia be lrada pada ulrultan 

ke l-62 dari 70 nelgara dan pada tahuln 2018 indonelsia be lrada pada ulrultan kel-72 

dari 77 nelgara de lngan skor 471 de lngan skor rata-rata OE lCD 487.  Dari data 

National Celntelr for Eldulcation Statistics (NCE lS) tahuln 2012 siswa Indone lsia yang 

be lrulmulr 15 tahuln, 62% belrada pada le lve ll 2 ulntulk kelmahiran litelrasi sains 
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se ldangkan di nelgara Tiongkok hanya 3% siswa yang be lrada dilelve ll 2. Le lve ll 2 

dalam litelrasi sains yakni kelmampulan konteln, prose ldulr dan pelnge ltahulan 

e lpistelmik ulntulk melmbe lri pelnjellasan, me lnge lvalulasi dan melrancang pe lrtanyaan 

ilmiah, dimana siswa melmbultulhkan selbagian belsar dimelnsi kognitif tingkat 

re lndah. Hal ini melnulnjulkkan bahwa lite lrasi sains anak Indone lsia pada lelve ll 

re lndah. Salah satul faktor pelnye lbab re lndahnya litelrasi sains siswa antara lain siswa 

Indone lsia kulrang te lrlatih dalam melnye lle lsaikan soal-soal delngan karaktelristik 

se lpe lrti soal-soal pada PISA. Hal ini dapat diamati dari selbaran soal Uljian 

Nasional yang masih didominasi olelh pe lrhitulngan dan matelri, se lhingga siswa 

hanya ditulntult mellakulkan pelrhitulngan de lngan me lnelrapkan rulmuls-rulmuls dan 

hapalan matelri tanpa melne lkankan pelnalaran. Sellain itul, faktor latar bellakang 

siswa, minat, intelnsitas bellajar, dan sikap siswa telrhadap sains julga tulrult 

melmpe lngarulhi relndahnya pre lstasi litelrasi siswa. 

Re lndahnya ke lmampulan litelrasi sains siswa dise lbabkan olelh pe lmbellajaran 

kimia siswa yang masih belrsifat konfe lnsional dan melngabaikan telntang 

pe lntingnya ke lmampulan melmbaca selrta kelmampulan melnullis sains selbagai 

kompelte lnsi yang wajid dimiliki olelh siswa. Dalam pelmbellajaran siswa telrbiasa 

ulntulk melngisi tabe ll yang te llah diseldiakan olelh gulrul yang me lnjadikan 

ke lmampulan siswa dalam melnginte lrpre lstasikan grafik/tabell julga te lrbatas. 

Pe lnge ltahulan gulru l telntang litelrasi sains masih telrbatas dan gulrul bellulm pelrnah 

melnggulnakan instrulmeln tels litelrasi sains. Hasil pelne llitian telrse lbu lt tidak seljalan 

de lngan pe lranan gulrul yaitul melnggulnakan isul-isul yang te lrkait dalam masyarakat 

dalam melngajarkan siswa ulntulk me lngatasi masalah sains. (Yullianti, Yulyul, 2017). 

Kimia melrulpakan salah satul rulmpuln sains yang te lruls tulmbulh dan 

be lrkelmbang yang dipe lrole lh mellaluli pe lngulmpullan data delngan e lkspe lrime ln 

telrhadap ge ljala alam maulpuln karaktelristik alam selkitar mellaluli cara sistelmatis 

yang ditelrapkan dalam lingkulngan. Se lhingga, mellaluli pelndidikan sains, 

khulsulsnya kimia diharapkan dapat melnjadi wahana bagi siswa ulntulk le lbih 

melnge lnali, melnge lksplorasi pe lnge ltahulan dan melmpelrole lh pelmahaman yang 

be lrmakna telntang alam selkitar belse lrta felnomelna yang te lrjadi selrta dapat 

melne lrapkannya di dalam kelhidulpan se lhari-hari. (Trianto, 2007). 
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Matelri  ikatan  kimia  melru lpakan  matelri  prasyarat  ulntulk  konse lp  kimia  

yang akan  dibahas  di  ke llas  X  pada  matelri  ikatan ion, ikatan kovaleln dn ikatan 

logam. Pe lngulasaan  konse lp-konse lp  kimia  di  ke llas  X  maka  konse lp  ikatan  

kimia  dasar haruls be lnar-be lnar dikulasai olelh siswa. Konse lp kimia di kellas XI 

telrultama pokok bahasan  ikatan ion, ikatan kovale ln dn ikatan logam melrulpakan  

pe lnelrapan konse lp   ikatan   kimia   yaitul,   mata   pe llajaran   yang   me lnitik   

be lratkan   kelpada kelmampulan  kognitif  siswa.  Be lrdasarkan  karaktelristik  matelri  

ikatan  kimia  yang me lrulpakan  konselp  abstrak  melnye lbabkan  matelri  ikatan 

kimia  melmiliki  tingkat kelsullitan  yang  culkulp  tinggi  ulntulk  dipe llajari  dan  

dipahami  siswa,  kare lna  se llain melnulntult pe lmahaman konselp, siswa julga haruls 

mampul melne lntulkan ikatan kimia dalam pe lmelcahan soalnya (Me lzia, 2016). 

Be lrdasarkan hasil wawancara pelne lliti delngan gulrul kimia yang dilakulkan 

di SMA Swasta Ke lsulma Bangsa. Ke lndala yang dialami dalam prosels 

pe lmbellajaran yaitul  gulrul hanya te lrpakul pada bulkul pakelt yang te lbal yang 

dise ldiakan olelh selkolah dan bulkan hasil inovasi dari gu lrul itul se lndiri. Selhingga 

siswa dise lkolah telrse lbult melngalami kulrangnya minat melmbaca karelna mellihat 

ke ltelbalan bulkul yang te lrse ldia, yang be lrakibat siswa sullit ulntulk melnge ltahuli 

informasi barul telrmasulk pelnge ltahulan ilmul kimia pada matelri ikatan kimia, 

kulrangnya minat melmbaca siswa, se lbagian be lsar siswa hanya me lnge ltahuli bahwa 

ikatan kimia melru lpakan intelraksi yang me lnjellaskan hulbulngan antar atom selhingga 

melnjadi molelkull ion,kristal dan spelsie ls yang stabil saja. Sellelbihnya, siswa tidak 

melnge ltahuli bahwa relaksi ikatan kimia julga dapat dilihat dalam kelhidulpan se lhari-

hari.  

Pe lne llitian ini belrtuljulan ulntulk melndelskripsikan kelvalidan bahan ajar 

be lrbasis litelrasi sains yang dike lmbangkan dan ulntulk melndelskripsikan relspon 

siswa te lrhadap bahan ajar belrbasis litelrasi sains yang dike lmbangkan.  

Be lrdasarkan ulraian di atas maka pelne lliti telrtarik ulntulk me llakulkan 

pe lnellitian pelnge lmbangan yang be lrjuldull “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis 

Literasi Sains Pada Materi Ikatan Kimia”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

 Be lrdasarkan latar be llakang di atas, maka pe lne lliti me lngide lntifikasi masalah 

dalam pe lne llitian ini, yaitul:  

1. Be lrdasarkan hasil dari PISA me lnulnjulkkan bahwa ke lmampulan litelrasi sains 

siswa di Indone lsia masih belrada pada tingkat relndah 

2. Be llulm ada gambaran telntang ke lmampulan litelrasi kimia siswa pada ikatan 

kimia di SMA Swasta Ke lsulma Bangsa  

3. Re lndahnya ke lmampulan Lite lrasi Sains siswa pada mate lri ikatan kimia 

 

1.3 Ruang Lingkup  

De lngan me lmpelrhatikan latar bellakang masalah di atas, pelnelliti dalam 

mellakulkan pelnellitian ini melmfokulskan pada belbe lrapa rulang lingku lp, yaitul:  

1. Me ldia pelmbe llajaran yang digulnakan ole lh gulrul dalam prose ls pe lmbe llajaran 

kimia di SMA Swasta Ke lsulma Bangsa yang masih telrbatas pada bulkul telks 

dan prelse lntasi powe lrpoint yang kulrang me lnarik.  

2. Ke lte lrse ldiaan bahan ajar yang masih te lrbatas.  

3. Konse lp-konse lp Ikatan Kimia sullit dipahami olelh siswa kare lna me llibatkan 

banyak konse lp fisika dan matelmatika.  

 

1.4 Batasan Masalah 

  Be lrdasarkan ulraian di atas, maka pelnellitian ini dibatasi pada : 

1. Bahan ajar yang digulnakan be lrulpa modull be lrbasis litelrasi sains pada pokok 

bahasan Ikatan Kimia. 

2. Sulbje lk pelne llitian ini adalah siswa SMA ke llas X MIA SMA Swasta Ke lsulma 

Bangsa. 

 

1.5 Rumusan Masalah  

Be lrdasarkan batasan masalah yang te llah disampaikan diatas, maka 

masalah yang akan dite lliti dirulmulskan se lbagai be lrikult: 

1. Bagaimana tingkat kelvalidan bahan ajar be lrbasis litelrasi sains pada matelri 

ikatan kimia yang dike lmbangkan? 

2. Bagaimana relspon pe lse lrta didik telrhadap bahan ajar belrbasis litelrasi sains 

pada matelri ikatan kimia yang dike lmbangkan? 
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1.6 Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan rulmulsan masalah yang te llah disampaikan diatas, maka 

tu ljulan tuljulan pe lne llitian yang akan dite lliti se lbagai be lrikult: 

1. Ulntulk melnge ltahuli tingkat kelvalidan bahan ajar belrbasis litelrasi sains pada 

matelri ikatan kimia yang dike lmbangkan. 

2. Ulntulk melnge ltahuli relspon pe lse lrta didik telrhadap bahan ajar belrbasis litelrasi 

sains pada matelri ikatan kimia yang dike lmbangkan. 

1.7 Manfaat Penelitian  

Se lsulai de lngan tuljulan pe lne llitian, maka manfaat yang diambil dari 

pe lne llitian ini adalah: 

1. Bagi siswa 

Me lningkatkan minat melmbaca siswa dalam prosels pe lmbellajaran 

pada matelri ikatan kimia delngan bahan ajael belrbasis litelrasi sains, se lrta 

melningkatkan pe lmahaman siswa telrhadap matelri pelmbellajaran.  

2. Bagi gulrul 

Me lnambah wawasan gulrul dalam melnge lmbangkan bahan ajar 

inovatif yang valid dipe lrgulnakan pada prose ls be llajar melngajar. 

3. Bagi mahasiswa pelne lliti 

Me lnambah wawasan dan ke ltelrampilan dalam pelmbulatan bahan ajar 

inovatif. Se lrta Selbagai melnambah ilmul pe lnge ltahulan telntang pe lnye lbab 

re lndahnya lite lrasi sains siswa telrhadap matelri ikatan kimia. 

4. Bagi se lkolah 

Me lmbelrikan kontribulsi dalam pelrbaikan pe lmbellajaran telrmasulk 

bahan ajar selbagai sulmbe lr bellajar yang digulnakan di se lkolah. 

5. Bagi pe lne lliti sellanjultnya 

Se lbagai bahan pe lrtimbangan dan pe lrbandingan se lrta ruljulkan dalam 

pe lnellitian sellanjultnya. 

 

 

 

 


